BAB Il
STUDI AYAT-AYAT TENTANG SHALAT DALAM AL-QUR'AN
(Surat Al-Ankabut :45, Surat Thaha: 132, Surat AnNisa: 103)

1. Surat Al-Ankabut ayat 45
a. Ayat dan terjemahan
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Artinya: “Sesungguhnya shalat dapat mencegah dari perbu&&gindan
munkar ". (Q. S. Al-Ankabut; 45.
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b. Asbabun Nuzul
adapun sebab turunnya sur#@tl-Ankabut ayat 45, sejauh
penelusuran pustaka yang penulis lakukan tidakndiken adanya sebab
yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.
c. Munasabah
Munasabahayat ini adalah dengan ayat sesudahnya yaitu4#yat
yang menjelaskan kepada kita tentang bagaimanany@aranemberi
petunjuk kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajekeka kepada
agama yang benar. Firman Allah dalam surat Al-Ankayat 46
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Artinya: Dan janganlah kamu membantah Ahl al-kitab kecu#ngan
yang terbaik, kecuali orang-orang yang berbuat kezan

! Depag RIpp.cit.,him. 635.
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diantara mereka, dan katakanlah: “ kami telah besimkepada
apa yang telah diturunkan kepada kami dan apa yang
diturunkan kepada kamu, Tuhan kami dan Tuhan kadalah
Esa dan kami kepada-Nya adalah orang-orang mus({thS.
Al-Ankabut : 46)

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada kita tegthagaimana
caranya memberi petunjuk kepada ahlul kitab daraib@na mengajak
mereka kepada agama yang benar yaitu dengan mekaleanthujjah
yang kuat, tidak menjelekkan pendapat mereka,idak pula mengatakan
bahwa mereka adalah orang-orang dusta.

Ahlul kitab mengakui adanya Allah dan para Nabi.ny#a saja
mereka tidak mengimani Muhammad. Mereka menolakdgest yang
menyatakan bahwa syari'at mereka terhapus. Allaa jmenerangkan
bahwa diantara ahlul kitab ada yang beriman kepddauran®. Hanya
orang-orang yang sudah sangat mendalam kekafiranmg@olak Al-
Quran. Sedangkan pada ayat sebelumnya Allah matabkan agar
membaca Al-Qur'an dan melaksanakan shalat dengardba benar. Al-
Quran mengandung banyak prinsip dan informasi ylaedpeda dengan
kepercayaan Yahudi dan Nasrani, padahal merekamegailiki kitab suci
yang disampaikan kepada Nabi Musa as, dan Nalbisfsa

Jadi munasabahayat 45 adalah ayat sesudahnya yaitu ayat 46
perintah kepada kaum muslimin agar jika berdisklesigan ahli kitab,

agar dilaksanakan dalam bentuk dan cara yang sbbh#ikya.

d. Tafsir (isi kandungan)
Dalam pembahasan ini akan mengemukakan beberamapsn
para ahli tafsir.
1. Menurut Quraish Shihab

% Ibid.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigieiafsir Al-Qur'anul Majid AN-NUUR
(Semarang, PT. Pustka Rizki Putra, 1987), him 3143.

* M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah(Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quian
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), him. 513.
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Ayat ini menjadi bahan diskusi dan pertanyaan pdsmna’
khususnya, setelah melihat kenyataan bahwa bangatach kita yang
shalat tetapi shalatnya tidak menghalangi dari jiawke dan
kemungkaran. Persoalan ini telah muncul jauh sebejenerasi masa
kini dan dekat yang lalu.

Banyak pendapat ulama’ tentang pengaitan ayat emgan
fenomena yang terlihat dalam masyarakat. Ada yaemahaminya
dalam pengertian harfiah, mereka berkata sebenaimgiat memang
mencegah dari kekejian. Kalau ada yang masih mkdainya maka
hendaklah diketahui bahwa kemungkaran yang dilakwa dapat
lebih banyak daripada apa yang terlihat atau diketdu, seandainya
dia tidak shalat sama sekali.

Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat ini menggansihi
bahwa perintah melaksanakan shalat pada ayat inyatikan
sebabnya, yaitu karerghalat melarang / mencegah kemungkaran
dan kekejian”. Ini berarti bahwa shalat adalah amal ibadah yang
pelaksanaannya membuahkan sifat kerohanian dalammdinusia
yang menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dankar, dan
demikian hati menjadi suci dari kekejian dan kenkamgn sera
menjadi bersih dari kotoran dosa dan pelanggarangdn demikian
shalat adalah cara untuk memperoleh potensi ketalan dari
keburukan dan tidak secara otomatis atau secagsuag dengan
shalat itu terjadi keterhindaran yang dimaksud.g&arboleh jadi
dampak dari potensi itu tidak muncul karena adahganbatan-
hambatan bagi kemunculannya, seperti lemahnyardaiku adanya
kelengahan yang menjadikan pelaku shalat tidak hegradi makna
dzikirnya. Karena itu, setiap kuat dzikir seseordag setiap sempurna
rasa kehadiran Allah dalam jiwanya, serta semaéiand kekhusyu’an

dan keikhlasan, maka setiap itu pula bertambah dkrppncegahan

® Ibid, him. 508.
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itu, dan sebaliknya kalau berkurang maka akan bankupula dampak
tersebut

Ibn A'syur berpendapat bahwa katas{ ), tanha / melarang
lebih tepat dipahami dalam artmajazji sehingga ayat ini
mempersamakan apa yang dikandung oleh shalat délagangan”,
dan mempersamakan shalat dengan segala kandungan da
substansinya dengan seseorang yang melarang shallt,dalam
ucapan maupun gerakan-gerakannya, mengandung seligak hal
yang mengingatkan kepada Allah, sehingga shalatpag&an pemberi
ingat kepada yang shalat. Dialah yang melarangnydakukan
pelanggaran terhadap segala yang tidak diridhahAlDialah yang
berfungsi melarang yang melakukannya terjerumuand&kekejian dan
kemungkaran. Karena itulah sehingga shalat disdland waktu yang
berbeda-beda, malam dan siang, agar berulang-wangnelarang,
mengingatkan dan menasehati dan sebanyak pengoiayasebanyak
itu pula tambahan kesan ketakwaan dalam hati pejakudan
sebanyak itu pula kejauhan jiwanya dari kedurhaksgimngga pada
lama- kelamaan dia menjadi potensi dirifiya.

2. Menurut Al-Maraghi

Ayat ini menyuruh kita untuk mengerjakan shalat asac
sempurna seraya mengharapkan keridhaannya dengeyukhdan
merendahkan diri. Sebab, jika shalat dikerjakargdercara demikian,
maka ia akan mencegahmu dari berbuat kekejian @amukgkaran
karena ia mengandung berbagai macam ibadah, sepkMir, tasbih,
berdiri di hadapan Allahuku’ dan sujud dengan segenap kerendahan
hati, serta pengagungan, lantaran ucapan dan parnbsizalat terdapat
isyarat untuk meninggalkan kekejian dan kemungkasaakan- akan
shalat berkata: mengapa kamu mendurhakai Tuhan Randperhak
untuk menerima apa yang kamu lakukan? Mengapa [etgimu
melakukan hal itu dan mendurhakai-Nya, padahal katelah

® Ibid, him. 509.
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melakukan ucapan dan perbuatan yang menunjuk kdpsatpungan
dan kebesaran Tuhan, keikhlasan dan kembalimu kedgd, serta
ketundukan kepada keperkasaan-Nya. Jika kamu meadchirNya
dan melakukan kekejian serta kemungkaran maka seddan dia
adalah orang yang ucapannya bertentangan dendaumepsmnyd.
3. Menurut Sayyid Quthub

Shalat itu ketika didirikan akan mencegah dari patan keji
dan munkar. Karena shalat itu merupakan hubungagathe Allah
yang didalamnya orang akan malu jika ia membavsa-dimsa besar
dan perbuatan keji ketika ia berjumpa dengan AlRddahal shalat itu
merupakan ritual untuk membersihkan diri dan meikamya
sehingga tak sesuai dengan kotoran perbuatan &ejkedmungkaran.
Maka orang yang mengerjakan shalat, tapi shalatiya tidak
mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, berartbelum
mendirikan shalat dengan sebenarnya. Karena tdrdagédedaan
besar antara mengerjakan shalat dengan mendiril@atsShalat itu
ketika didirikan, maka orang itu berzikir kepaddahl®

4. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy

Sembahyang merupakan ibadah yang utama, karenaakognc
berbagai macam ibadah yang lain. Didalamnya adartaksbih, dan
berdiri dengan rasa hormat dihadapan Allah. Kenmudigku' dan
sujud kepada-Nya. Sembahyang yang dapat menceg&h ki
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan munkar yalesn
sembahyang yang dilakukan dengan sempurna rukursgyapurna
Syaratnya, sempurna sunat dan adab yang dijalatéagan hati yang
tulus dan ikhlas, jauh dari sifat riya (pamer) dafak (munafik),
penuh dengan rasa takut kepada Allah dan mengkarapg’afan-Nya.
Sembahyang yang tidak berjiwa, tidak disertai ®dekhusyukan dan

" Ahmad Mushthafa Al-Marghipp.cit, him. 240.
8 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil-Qur'an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 108.
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hati yang tunduk, tidak mungkin mencegah kita dakejian dan

kemungkarari.

2. Surat Thaha Ayat 132
a. Ayat dan Terjemah
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Artinya: “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikanahdan
bersabarlah kamu dalam mengerjakanny@s. Thaha: 132§

OR&c[14ed : Dan perintahkanlah
Nemgeo - K_epada keluargamu (keluarga dan umat
nabi Muhammad saw).

pOg0mEO O we o V<= : Dengan mendirikan shalat
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o0&, 7ONE N : Tetaplah mengerjakannya

b. Asbabun Nuzul
Adapun sebab turunnya surat Thaha ayat 132, s@@uklusuran
pustaka yang penulis lakukan tidak ditemukan adasghab yang

melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

c. Munasabah
Dalam surat Thaha ayat 132 yang berisi perintahdirigan shalat

kepada keluargammunasabahayat ini adalah dengan ayat sebelumnya,

yaitu ayat 131 yang memerintahkan untuk menyucdianmelalui shalat
dan bertasbih memuiji Allah.
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Artinya: maka bersabarlah atas apa yang mereka katakan
bertasbihlah dengan memuji tuhanmu sebelum terbilahari

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddigieny.cit., him. 3139.
9 Depag RIop.cit.,him. 492.

dan
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dan sebelum terbenamnya, dan pada waktu-waktu malam
bertasbihlah, dan pada penghujung-penghujung siaugaya
engkau ridha(Q. S. Thaha ayat: 136).

Ayat ini berisi tentang perintah bertasbih dan dfertid,
menyucikan dan memuji Allah baik dengan hati, lidadéupun perbuatan.
Ada juga ulama’ yang memahami perintah bertasbitarbeperintah
melaksanakan shalat, karena shalat mengandundp,tgsriyucian Allah
dan pujian-Ny&. Bila dipahami demikian, maka ayat diatas dapat
dijadikan isyarat tentang waktu-waktu shalat yantetapkan Allah.
Sedangkan pada ayat 132, berisi tentang perintatdtepada keluarga.

Jadi munasabahayat 132, adalah ayat 130 yaitu perintah untuk
menyucikan diri melalui shalat dan bertasbih mendlijah, yang harus

disampaikan kepada keluarga.

. Tafsir (isi kandungan)
Dalam pembahasan ini akan mengemukakan beberamhapan
para ahli tafsir.
1. Menurut M. Quraish Shihab
Kata (Ja!) ahlun / keluargajika ditinjau dari masa turunnya
ayat ini, maka ia hanya terbatas pada istri belhadijah ra. Dan
beberapa putra beliau bersama ‘Ali Ibn Abi Thaléh Yang beliau
pelihara sepeninggal Abu Thalib. Tetapi bila datildari penggunaan
kataahlunyang dapat mencakup keluarga besar, lalu menyadawa
perintah tersebut berlanjut sepanjang hayat, mak#apat mencakup
keluarga besar Nabi Muhammad saw, termasuk senru@as anak
cucu beliau. Bahkan sementara ulama memperluaseyngga
mencakup seluruh umat beliau.
Kata ©@¢w+2¢® ) ishthabir dari kata (w=!) ishbir /
bersabarlah dengan penambahan huruk) (tha’. Penambahan itu

1 bid.
12 M. Quraish Shihabop.cit,him. 399.
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mengandung penekanan. Nabi saw, diperintahkan uelbitk bersabar
dalam melaksanakan shalat, karena shalat yang veaig beliau
hanya shalat lima waktu, tetapi juga shalat malamgydiperintahkan
kepada beliau untuk melaksanakannya selama sskitangah malam
setiap hari. Ini memerlukan kesabaran dan ketekumalebihi apa
yang diwajibkan atas keluarga dan umat beffau.
2. Menurut Al-Maraghi

Ayat ini memerintahkan rasul untuk memy keluarganya
guna mendirikan shalat, dan hendaklah beliau sem#&imeliharanya,
karena nasihat dengan perbuatan akan lebih memisikasding
dengan perkataan.

3. Menurut Sayyid Quthb

Kewajiban seorang muslim yang pertama adalah meapyul
rumahnya agar menjadi rumah yang islami, juga nramgan
keluarganya agar melaksanakan kewajiban yang ménghkan
mereka dengan Allah, sehingga orientasi langit kserelalam
kehidupan dunia sama. Alangkah indahnya kehidujdamndnaungan
rumah tangga yang seluruh isi rumahnya menghadap.Al

“...dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannyaraitu
melaksanakannya secara sempurna dan merealisgsiRaapaiannya.
Sesungguhnya shalat dapat mencegah perbuatan &ejimainkar.
Inilah realisasi pencapaian dari shalat yang be®laalat memerlukan
kesabaran agar sampai kepada batas yaegbuahkan hasil, baik
pada perasaan maupun tingkah laku. Kalau bukankiemimaka ia
bukan shalat yang ditegakkan. Tetapi, ia hanyadsekgerakan dan
komat-kamit.

Shalat, ibadah, dan menghadap Allah itu adalah rbglaag
diamanahkan kepadamu, dan Allah tidak mengambilikisedn

13 1bid, him. 403.
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darinya. Allah tidak memerlukanmu dan tidak memaiu ibadah
hamba-Nya*

4. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy

Suruhlah keluargamu, ahli baitmu (familimu), damsa orang
yang mengikutimu untuk mengerjakan shalat, sebagaamayahmu,
Ismail, menyeru keluarganya dan para pengikutnyaebnebahyang,
sebab sembahyang dapat menghalangi perbuatan &ejinainkar.
Demikian pula, hendaklah kamu bersabar menahanas&esukaran
dan suruhlah keluargamu bersabar pula. Pergunakerbahyang
sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesailsmgala
kebutuhanmu (hajatmu) dan melepaskan kamu darisskgsulitan.

Apabila Nabi Muhammad saw, menghadapi suatu keaokar
Beliau bersembahyang. Demikian pula Rasulullah, yuern
keluarganya untuk bersembahyang jika ditimpa sulasulitan.
Diriwayatkan oleh Malik dan al-Baihaqgi dari Aslakgtanya: “Umar
ibn Khatthab bersembahyang pada malam hari sebaygrds Allah
kehendaki. Apabila telah mendekati akhir malam d&elipun
membangunkan keluarganya untuk bersembahyang derbaca ayat

ini.t®

3. Surat An-Nisa’ Ayat 103
a. Ayat dan Terjemahan
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Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ulikem
Wak)tlténya atas orang-orang yang beriman{QS. An-Nisa’

103

* Sayyid Quthbpp.cit, him. 36.
!> Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigieqp,cit, him. 2581.
!¢ Depag RIop.cit.,him. 138.
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OQRY .
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: Suatu fardhu yang telah ditetapkan harus
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PO E - JAP I ML dilakukan dalam waktu- waktu tertentu

(yang ditetapkan).
b. Asbabun Nuzul

Adapun sebab turunnya surakn-Nisa’ Ayat 103, sejauh
penelusuran pustaka yang penulis lakukan tidakndikan adanya sebab
yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

c. Munasabah

Munasabahayat ini adalah dengan ayat 102, yaitu ayat sefrgla
yang menjelaskan shalat dalam keadaan gawat. FiAltam dalam surat
An-Nisa’ ayat 102
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Artinya: dan apabila engkau berada ditengah-tengah metakaengkau
hendak melaksanakan shalat bersama-sama merekaa mak

hendaklah segolongan dari mereka berdiri besertaohan

menyandang senjata mereka, kemudian apabila mesakad,

maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu dawldidah

datang golongan yang kedua yang belum shalat, h&indaklah

mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka Ipesséa

dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafjmiragar



39

kamu lengah terhadap senjata kamu dan harta beadauk lalu
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidakdada
atas kamu meletakkan senjata-senjata kamu jika kaendapat
sesuatu kesusahan seperti karena hujan atau kakanau sakit
dan siap siagalah. Sesungguhnya Allah telah meakadi azab
yang menghinakan bagi orang-orang kaf®.S.an-Nisa’:102¥’

Ayat ini berbicara tentang shalat yang dilakukafammlakeadaan
gawat. Banyak sekali riwayat yang berkaitan denigaéa caranya. Nabi
saw melakukan shalat dalam situasi gawat tidak ngurdari sepuluh
tempat, bahkan Ibn al-Arabi menyatakan beliau m#daknya sebanyak
24 kali. Boleh jadi karena banyak kali, dan dalamasi gawat, maka
beliau melakukan dengan berbagai cara, karenaata apapun yang
dilakukan selama mempunyai dasar dari rasul sawkama dapat
dibenarkan® Sedangkan ayat selanjutnya menjelaskan tentarayusdn
berdzikir kepada Allah.

Jadi munasabalayat 103 adalah ayat 102, yaitu shalat seseorang
yang dilakukan dalam keadaan gawat, jangan sampaipakan zikir

kepada Allah. Jadi dalam keadaan bagaimanapunt dtielaharus tetap
ingat kepada Allah.

d. Tafsir (isi kandungan)

Dalam pembahasan ini akan mengemukakan beberapa

pendapat para ahli tafsir:
1. Menurut Quraish Shihab

Kata @ %=0=>L2700%) mauqutan terambil dari kata
(«85) waqgt / waktu Dari segi bahasa kata ini digunakan dalam arti
batas akhir kesempatan atau peluang untuk menyk#sasuatu
pekerjaan. Setiap shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa
dimana seseorang harus menyelesaikannya. Apabga maberlalu,
maka pada dasarnya berlalu juga waktu shalat ila Aiga yang

memahami kata ini dalam arti kewajiban yang bersimang dan tidak

7 bid.
8 M. Quraish Shihatgp.cit.,him. 569.



40

berubah, sehingga firman-Nya melukiskan shalat gaabéss U335:)

kitaban mauqutarerarti shalat adalah kewajiban yang tidak berubah
selalu harus dilaksanakan, dan tidak pernah gyzapum sebabnya.

Adanya waktu-waktu untuk shalat dan aneka ibadahg ya
ditetapkan Islam mengharuskan adanya pembagiars talenyangkut
masa (dari milenium sampai ke detik). Ini padarginya mengajar
umat agar memiliki rencana jangka pendek dan pgnjaerta
menyelesaikan setiap rencana itu pada waktthya.

2. Menurut Al-Maraghi

Waggatahu tawgitan yaitu menentukan waktu untuk
melakukan pekerjaan. Yakni di dalam hukum Allahalah adalah
suatu kewajiban yang mempunyai waktu-waktu tertesdn sebisa
mungkin harus dilaksanakan di dalam waktu-waktuMelaksanakan
shalat pada waktunya, meskipun dengargashar tetapi syaratnya
terpenuhi, adalah lebih baik dari pada mengakhimkanagar dapat
melaksanakannya dengan sempurna.

Hikmah dari ditentukannya waktu-waktu shalat itgaraorang
mu'min selalu ingat kepada Rabb-Nya di dalam beabagaktu,
sehingga kelengahan tidak membawanya kepada parbbatuk atau
mengabaikan kebaikan bagi orang yang ingin menambah
kesempurnaan di dalam shalat-shalafilah dan dzikir hendaknya
memilih waktu-waktu tertentu yang sesuai dengardieimya?°

3. Menurut Sayyid Quthb

Berdasarkan firman Allahjsesungguhnya shalat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-oraggng
beriman”, golonganzahiriyahberpendapat tentang tidak adanya gadha
shalat yang terluput, karena gadha ini tidak meapukan tidak sah,
sebab shalat itu tidak sah dilakukan kecuali paal&uvwaktunya yang

telah ditentukan. Apabila waktunya telah habisakidda jalan untuk

' Ibid, him. 570.
2 Ahmad Mushthafa Al-Marghipp.cit., him. 239.
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menunaikan shalat tersebut. Akan tetapi, jumhumalaberpendapat
sahnya menggadha shalat yang terluput, dan merekganggap baik
menyegerakan shalat pada awal waktu dan tidak suka

mengakhirkannya®

4. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy

Sembahyang itu menurut hukum Allah adalah wajibngya
sangat dikuatkan dalam waktu-waktu yang sudah tdiken.
Maksudnya karena wajib, maka haruslah dilaksanglemia masing-
masing waktu yang telah ditentukan. Firman Tuhanranjelaskan
alasan, mengapa shalat tetap harus dijalankan jpoesttalam kondisi
berbahaya dan menakutkan, yaitu masih menghadapumulalam
medan pertempuraf.

Melihat keterangantéeny ayat-ayat shalat diatas dapat kita
ketahui bahwa salah satu tujuan pokok diperintalskaat sebagaimana
disebutkan dalam Al-Quran surat Al-Ankabut ayat d&alah: untuk
mencegah kehidupan manusia dari perbuatan kejintamkar. Untuk
mencapai tujuan itu, perlu upaya tersendiri daaktichain-main. Apapun
yang kita lakukan dengan main-main maka hasilmyaktakan optimal.
Dengan semata-mata menjalankan shalat, orang side&ra otomatis
terhindar dari perbuatan keji dan munkar, tanpanygaasebuah
kesadaran dan usaha yang dibangun lewat individingranasing>

Usaha itu bisa dilakukarelalui memahami dan menghayati
makna-makna yang terkandung, baik dalam ucapan umagprakan
shalat. Sebab jika shalat dilakukan dengan demikieka akan muncul
dalam jiwa manusia suatu sifat, yang menurut stéafat itu tidak
ubahnya semacam polisi gaib yang mencegah pelakilatsldari

perbuatan keji dan dosa, serta membersihkan hatjidganya. Dengan

L Sayyid Quthbpp.cit., him. 100.
22 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigieqp,cit., him. 943.
3 Deni Sutan Bahtiagp.cit., him. 19.
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demikian maka pengaruh alamiah shalat adalah mekgaumanusia
dari perbuatan maksiat namun berupa potensi. Pémgar terdapat
pada seluruh pelaku shalat, namun dalam bentukgiéte

Kemudian salah satari dpotensi tersebut adalah adanya
potensi untuk berdisiplin diri. Di dalam shalat adidai kedisiplinan
yang begitu tinggi yang dapat kita ambil. SesunggahAllah menyukai
orang-orang yang mengerjakan shalat pada awal wgktuTidak
menunda-nunda dan mengakhirkan waktu shalat. Kddiah yang
diajarkan oleh Allah dalam shalat adalah tepat waRalam shalat juga
ada nilai keteraturan yang tinggi. Kita harus selangun pagi ketika
shalat subuh, berangkat lebih awal di masjid umbgncapai tempat di
depan. Jika datang waktu shalat maka orang-oramg ryeencintai Allah
pasti segera melaksanakannya dengan sempurna naapaiki rasa
malas sedikitpu®

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalaretalbawah ini:

NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SHOLAT MENURUT

AL-QUR'AN KHUSUSNYA SURAT AL-ANKABUT: 45, THAHA: 13 2

DAN SURAT AN-NISA: 103

No Pendapat Para Nilai Akhlak Surat Al-Ankabut ayat 45
Mufassir
1 | Quraish Shihab - Shalat melahirkan potensi untuk menghindari
perbuatan keji dan munkar
- Shalat menumbuhkan sifat keikhlasan.
2 | Al-Maraghi - Shalat mencegah kesombongan
- Shalat membangun hati untuk senantiasa
rendah diri di hadapan Allah
3 | Hasbi Ash-Shiddiqi - Shalat sebagai kontrol perbuatan manusia
- Shalat sebagai bentuk rasa hormat kepada

24 Musthafa Khalili,op.cit., him. 31.
% Deni Sutan Bahtiagp.cit, him. 127.
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Allah
No Pendapat Para Nilai Akhlak Surat Thaha ayat 132
Mufassir
1 | Quraish Shihab - Perintah mendirikan shalat kepada umat Nabi
Muhammad
- Bersabar dalam mengerjakan shalat
2 | Al-Maraghi - Perintah mendirikan shalat kepada keluarga
Nabi
- Perintah memelihara shalat
3 | Hasbi Ash-Shiddiqi - Bersabar dalam menghadapi kesulitan
- Shalat sebagai sarana untuk minta
pertolongan pada Allah
No Pendapat Para Nilai Akhlak Surat An-Nisa ayat 103
Mufassir
1 | Quraish Shihab - Shalat membentuk kedisiplinan
Al-Maraghi - Selalu ingat kepada Allah di setiap waktu
3 | Hasbi Ash-Shiddiqi - Tetap melakukan shalat walaupun dalam
keadaan sulit

Melihat dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwatdra beberapa
pendapat parmufassirmengenai nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam shalat, menurut surat Al-Ankabut: 45,Thah2;ldan An-Nisa’:
103 ada beberapa persamaan dan perbedaan disadaemia, yaitu:

1. Persamaannya
a. Shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan muakabila
dilakukan dengan khusyu’ dan menghadirkan hati deng
memperhatikan makna-makna yang terkandung baikndatapan
maupun gerakan-gerakan shalat.
b. Shalat merupakan bentuk penghambaan yang sangad 3gng
dilakukan oleh seorang hamba kepada khalig-Nya,antki itu
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sebelum melakukan shalat seseorang diwajibkan ubgrkuci
terlebih dahulu, dan ketika memulai shalat, sesgpianjurkan
untuk merendahkan hatinya seraya mengharap kene¥ga.

c. Shalat merupakan upaya untuk melatih kesabaran mdala
mengerjakannya, karena ibadah shalat merupakarahbgeng
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’ dalam
mengerjakannya.

d. Shalat dapat membentuk kedisiplinan.

e. Melakukan shalat pada waktunya, karena masing-masivalat
sudah ditentukan waktunya, jadi ketika melaksanakanjuga
harus sesuai waktu yang telah ditentukan.

2. Perbedaannya

a. Potensi akhlak yang mampu mencegah dari perbuagandén
munkar, seperti shalat sebagai kontrol perbuathalas dapat
mencegah kesombongan, dan lain sebagainya.

b. Dalam hal kesabaran. Itu berbeda-beda pemahamaseparti
sabar dalam melakukan ibadah, sabar dalam menghesapgitan
dan lain sebagainya.

c. Dalam hal kedisiplinan. Itu juga berbeda-beda pg@mnennya,
seperti disiplin waktu dan disiplin dalam mengingdah.



